BAB IlI

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Berdiri nya Sudin Penanggulangan Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Timur

Sejarah dari berdiri nya Sudin Penanggulangan Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Timur terbagi kedalam beberapa era,
yakni dimulai dari era sebelum kemerdekaan dimana Menurut buku "DARI
BRANDWEER BATAVIA KE DINAS KEBAKARAN DKI JAKARTA"
mengenai pemadam kebakaran di Kota Jakarta mulai di organisir tepatnya
pada tahun 1873 dimana saat itu masih dibawah naungan Pemerintahan
Hindia-Belanda. Siasat mengenai ' berdirinya badan yang menangani
pemadaman kebakaran ini kemudian dibentuk secara hukum melalui resident
op batavia dengan ketentuan yang disebut sebagai "Reglement op de
Brandweer in de Afdeeling stad Vorsteden Van Batavia®. Cikal bakal
terbentuk nya Pemadam Kebakaran ini sejatinya-dipicu oleh salah satu
kejadian kebakaran besar-di-kampung. Kramat-Kwitang dimana pada saat itu,
peristiwa kebakaran-ini tidak dapat-di tangani oleh pemerintah kota. Peristiwa
tersebut kemudian mendorong pemerintah atau yang pada saat itu dikenal
sebagai Gemeente of de Brandweer, dimana pada tanggal 25 Januari 1915 di
cetuskan nya sebuah Peraturan tentang Pemadam Kebakaran atau "Reglement
of de Brandweer"”. Tak lama setelah itu, tepat di tanggal 4 Oktober 1917
Pemerintah mengeluarkan peraturan baru yakni dengan melalui ketentuan

yang dikenal sebagai staadsblad 1917 No. 602".
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Suatu kejadian penting yang selalu diingat adalah diberikannya suatu tanda
penghargaan kepada Brandweer Batavia oleh kelompok masyarakat yang
mengatasnamakan kelompok Betawi. Tanda penghargaan tersebut diberikan
dalam bentuk "Prasasti” yakni pada tanggal 1 Maret 1929, dimana tanda
tersebut merupakan wujud rasa terima kasih masyarakat betawi atas darma
bakti dari para petugas kebakaran. Tanda Piagam tersebut masih tersimpan di
di kantor Dinas Pemadam Kebakaran, yang berbunyi :

"Tanda Peringatan Brandweer Batavia 1919-1929
Didalam masa jang soeda-soeda bahaja api djarang tertjega habis terbakar
langgar dan roema Tidak memilih tinggi dan renda sepoeloeh tahoen sampai
sekarang semendjak Brandweer datang menentang bahaja api moedah
terlarang mendjadikan kita berhati girang. Tanda girang dan terima kassi
kami semoea orang Betawi menghoedjoekan pada hari jang ini tanda
peringatan boekan seperti

Betawi, 1 Maret 1929"

Melihat dari -bunyi—tanda . prasasti diatas, -terkhusus pada bagian
pencantuman-angka 1919-1929, meurjuk kepada paragraf kedua baris pertama
dan kedua menjadi bukti- otentik yang kemudian ditetapkannya tanggal 1
Maret 1919 sebagai hari berdirinya organisasi Pemadam Kebakaran DKI
Jakarta. Bukti tersebut kemudian didukung juga oleh salah satu kejadian
kebakaran yang tak teratasi pada tahun 1913, yang oleh karena itu di tahun
1919 wali kota batavia mulai mengorganisir kegiatan pemadaman kebakaran

ditandai dengan di dirikannya kantor Brandweer Batavia yang sampai
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sekarang masih ada di daerah Gambir. Pada tanggal 31 Juli 1922 terjadi
perubahan melalui ketentuan yang dikenal sebagai "Bataviasch Brandweer
Reglement”, yanng kemudian diikuti melaui perubahan selanjutnya tepatnya
setelah masa pemerintahan Jepang di Indonesia, tercatat pada tanggal 20 April
1943 melalui ketentuan yang dikenal sebagai "Osamu seirei No.II" tentang
"Syoobootai"atau pemadam kebakaran.

Periode .sebeelum 1957 - 1969, merupakan masa dimana organisasi
pemadam kebakaran masih menggunakan nomenklatur “Barisan Pemadam
Kebakaran" atau yang dikenal juga dengan singkatan BPK pada zaman itu.
Perlu diketahui bahwa pada zaman tersebut tugas pokok dari Barisan
Pemadam Kehakaran masih berorientasi dalam upaya pemadaman kebakaran.
Hal penting lainnya adalah dikeluarkannya Peraturan Daerah yang kemudian
dimuat dalam lembaran kota praja Jakarta No. 22/1957, pada tanggal 14
Agustus 1957 yang disahkan oleh Menteri Dalam Negeri tanggal 21 Desember
1957. Namun Walikota Praja Jakarta Raya pada saat itu, Bapak Soediro
menetapkan masih memberlakukan Staadblad:\VVan-Nederlandsche Indie No.
602, 4 Oktober-1917.

Memasuki periode 1969 - 1974, melalui Surat Keputusan Gubernur KDH
DKI Jakarta No. ib.3/3/15/1969 vyang dikeluarkan pada tahun 19609,
nomenklatur Barisan Pemadam Kebakaran dirubah namanya menjadi Dinas
Pemadam Kebakaran. Pada masa ini, tidak hanya ada perubahan yang terjadi
pada nomenklatur namun perubahan yang di maksud tersebut juga terdapat

dalam tugas pokok dan fungsi dari Dinas Pemadam Kebakaran (DPK) itu
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sendiri, yakni dengan menambahkan nomenklatur Bagian Pencegahan.
Perubahan dalam era ini mununjukkan bahwa terdapat adanya penambahan
tugas pokok dan fungsi DPK, yakni mengatur tentang tugas-tugas di bidang
pencegahan kebakaran.

Pada periode 1975 - 1980, perubahan berikutnya terjadi seiring dengan
diterbitkannya Surat Keputusan Gubernur- KDH DKI Jakarta No. BIlI-
b.3/1/5/1975, yakni tentang adanya perubahan nomenklatur Dinas Pemadam
Kebakaran menjadi Dinas Kebakaran. Penghapusan kata “Pemadam” yang
tersemat dalam nomenklatur sebelumnya _tidak semena-mena ingit
mempersingkat nomenklatur organisasi melainkan untuk lebih menegaskan
bahwa tugas' pokok dari Dinas Kebakaran tidak hanya dalam. bidang
pemadaman saja melainkan juga terfokus kepada aspek pencegahan
kebakaran, penyelamatan korban jiwa, akibat kebakaran dan bencana lainnya.
Oleh karena itu, dalam upaya mempertegas penting nya aspek pencegahan
diterbitkanlah Peraturan Daerah No. 3 tahun 1975 yakni tentang Ketentuan
penanggulangan Bahaya Kebakaran dalam Wilayah DKI Jakarta. Peraturan
Daerah tersebut diterbitkan dalam-upaya antisipasi Pemerintah DKI Jakarta
terhadap perkembangan ~kota Jakarta, —yang ditandai dengan cepatnya
pertumbuhan bangunan baik secara horisontal maupun vertikal. Pada masa ini,
Dinas Kebakaran masih dibagi menjadi 3 markas, yakni JI. KH Zainul Arifin
No. 71 (JI. Ketapang), merupakan kantor Dinas Pusat sekaligus Markas
Jakarta Pusat, Kebayoran Baru sebagai markas Jakarta Selatan dan Jl.

Matraman Raya sebagai markas Jakarta Timur.

38



Pada tahun 1980 - 2002 terdapat perubahan nomenklatur organisasi
pemadam kebakaran selanjutnya yang terjadi dengan diterbitkannya Peraturan
Daerah No. 9 tahun 1980, tentang struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Kebakaran DKI Jakarta. Pada periode ini, terdapat perubahan penting dalam
upaya. pengembangan aspek pencegahan dan pemberdayaan masyarakat
dengan melalui keberadaan Sudinas Pencegahan, Sudinas Peran Serta
masyarakat, Pusat Latihan Kebakaran, dan Unit Laboratorium. Selain itu, hal
lainnya yang perlu disorot pada era ini adalah tentang pembagian wilayah
pelayanan Dinas kebakaran ke dalam 5 wilayah-asministratif: Jakarta Pusat,
Utara, Barat, Selatan, dan Timur. Pada tahun 1986, terjadi revisi melalui Surat
Keputusan Gubernur DKI Jakarta No.11 tahun 1986 dengan judul yang sama,
perubahan yang terdapat hanya pada nomenklatur Markas Wilayah menjadi
Nomenklatur Suku Dinas. Pada tahun 2002, Pemerintah mengeluarkan Surat
Keputusan Gubernur Provinsi DKl Jakarta No. 9 tahun 2002, yakni pada
tanggal 15 Januari 2002 yakni tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas

Pemadam Kebakaran-Propinsi-DKI Jakarta (damkarjaktim.com, 2020)

3.2 Visi dan-Misi Sudin-Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan
Kota Administrasi Jakarta Timur
Visi, merupakan sebuah bentuk dari pernyataan cita-cita tentang bagaimana
wujud masa depan serta kelanjutan dari masa sekarang yang berkaitan erat
dengan masa lalu dimana hal ini mengacu pada sebuah cita-cita, keinginan,
angan-angan, khayalan dan impian ideal yang ingin dicapai di masa

mendatang melalui perumusan yang sederhana, singkat, padat, jelas, serta
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memiliki makna yang luas, jauh dan penuh dengan makna (Maulida, dkk.,
2021 : 38). Sementara Misi, merupakan sebuah pedoman yang sifatnya lebih
pragmatis dan konkrit sehingga dapat dijadikan sebuah acuan dalam
pengembangan strategi dan aktivitas sebuah organisasi, yang sifat nya
menjelaskan hal-hal fundamental serta merupakan falsafah dasar dari sebuah
organisasi yakni sebagai pendorong lahirnya inspirasi-inspirasi yang penuh
dengan motivasl (Maulida, dkk., 2021 : 42). Setiap Organisasi tertentu, pasti
memiliki Visi, Misi dan Tujuannya masing-masing dimana hal-hal tersebut
akan menentukan arah yang akan dituju oleh sebuah Organisasi (Wijoyo, 2021
: 12). Berikut adalah Visi dan Misi yang di-miliki oleh Sudin Penanggulangan
Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Timur:
Visi: Terwujudnya Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan
yang Profesional dan Berorientasi pada Pelayanan Publik
Misi: 1) menyelenggarakan pengelolaan pencegahan kebakaran dan
penyelamatan, penanggulangan kebakaran dan bencana yang efektif,
efisien, terarah dan—modern dengan mengoptimalkan pemberdayaan
masyarakat;
2) menyelenggarakan —peningkatan - Kapasitas aparatur pemadam
kebakaran dan penanggulangan bencana dan masyarakat serta
melaksanakan penelitian dan pengembangan;
3) menyelenggarakan pengelolaan sarana dan prasarana pemadam

kebakaran dan penyelamatan.
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3.3 Motto dari Sudin Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan
Kota Administrasi Jakarta Timur

Demi terlaksananya Visi dan Misi secara baik, terdapat nilai-nilai penting
lainnya yang menjadi rumusan dasar bagi Sudin Penanggulangan Kebakaran
dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Timur, yakni sebagai. berikut :

1) pantang pulang sebelum padam

Adalah . sebuah motto yang dimiliki oleh setiap Suku Dinas

Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan, dimana motto ini terus

membakar semangat para petugas pemadam kebakaran . dalam

memadamkan amukan api.

2) kami ada untuk anda

Merupakan filosofi dasar dari Sudin Penanggulangan Kebakaran dan

Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Timur, dimana motto ini

merupakan bentuk komitmen para petugas pemadam kebakaran dalam hal

pelayanan dan penolongan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan.
3.4 "~ Penjelasan- Logo -Sudin - Penanggulangan Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Timur

Logo merupakan elemen grafis yang berbentuk ideogram, simbol, emblem,
ikon, yakni sebuah. tanda yang digunakan dalam sebuah brand serta
merupakan identitas visual yang dianggap paling penting (Oscario, 2013).
Berikut merupakan Logo yang dimiliki oleh Sudin Penanggulangan

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Timur, serta
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penjelasan mengenai masing-masing elemen visual yang ada di dalam logo

nya:

Gambar 3. 1 Logo Sudin Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi
Jakarta Timur

Sumber: Dokumen Perusahaan (2021)

Lima kelopak Bunga Wijaya melambangkan kemenangan dalam setiap
pelaksanaan tugas pemadaman dan penyelamatan. dimana kelima kelopak
tersebut melukiskan -5-sila-Pancasila. Selanjutnya, Tali melingkar dan
lingkaran memiliki-arti bahWa tugas pemadam kebakaran seperti lingkaran
yang tak bérujung dan tak berpangkal, dimana Tali melukiskan peralatan
penyelamatan sebagai kesiagaan dan kesiapan memberi pertolongan kepada
korban. Berikutnya, 2 tangkai dan 19 lidah api yang menyala melambangkan
bahwa bahaya kebakaran selalu mengintai dimana 19 lidah api melukiskan
lahirnya Instansi Pemadam Kebakaran pada yakni pada tanggal 1 Maret 1919.
Selanjutnya, visual air melambangkan terpenuhinya bahan pokok dalam

pemadaman kebakaran. Kelengkapan kerja berupa helm, kampak, pemancar
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dan selang melambangkan perlengkapan atau peralatan kerja pemadam
kebakaran dalam menjalankan tugas pokoknya.

Beralih ke elemen visual selanjutnya terdapat Pita yang bertuliskan
YUDHA BRAMA JAYA. Yudha memiliki arti "perang”, Brama berarti "api",
sementara Jaya berarti "menang”. Tulisan YUDHA BRAMA JAYA yang
termaktub dalam Logo Sudin Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan
memiliki arti kemenangan dan keberhasilan dalam  perang melawan
kebakaran. Dari elemen warna, terdapat empat warna yakni putih, merah,
kuning dan biru. Putih memiliki arti kesucian atau kebenaran, merah berarti
keberanian atau semangat yang membara, kuning berarti kemuliaan atau
keluhuran hati-dan biru memiliki arti kesetiaan (damkar.karangasemkab.go.id,
n.d)

3.5 Struktur Organisasi

Struktur organisasi - merupakan. sebuah hierarki yang dimiliki setiap
perusahaan yang fungsi nya adalah menjadi identitas hubunngan dan predikat
setiap anggota organisasi ‘yang. dilandaskan.dengan tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing- dengan-upaya memudahkan tugas dan kegiatan
pekerjaan. —Berikut, adalah—gambar-—struktur organisasi dari Sudin
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta

Timur :
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|
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Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Sudin Penanggulangan Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Timur
Sumber: Dokumen Perusahaan (2021)

3.6 Tugas dan Tanggung Jawab

Selama masa bakti nya, pemagang berkesempatan untuk ditempatkan ke
dalam Bidang Pencegahan Kebakaran, tepatnya dalam Seksi Publikasi dan
Pemberdayaan Masyarakat. Selama aktifitas magang, pemagang diberikan
tugas dan tanggung jawab dalam:hal publikasi secara daring dimana jabatan
ini merupakan jembatan penghubung antara pihak-Sudin Penanggulangan
Kebakaran dan Penyelamatan Kota-Administrasi Jakarta Timur dan khalayak
publik, begitu pun sebaliknya. Dalam melaksanakan tugasnya, pemagang
tentunya mendapatkan bimbingan penuh- dari kepala seksi berupa mandatory
desain, gaya bahasa, penulisan caption, serta aspek-aspek lainnya demi
menciptakan pesan yang tepat.

Adapun konten visual yang di buat meliputi Instagram posts, Instagram
story dan Instagram reels. Dalam upaya pembuatan konten instagram,

pemagang berusaha untuk menyatukan ide dengan cara berkompromi dengan
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anggota tim yang lain, dimana hal ini merupakan hal yang penting dalam.
upaya menciptakan ide yang konsisten melalui aspek-aspek yang telah
dijelaskan sebelumnya yakni mandatory visual dan gaya bahasa yangmenjadi
ciri khas Sudin Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Administrasi Jakarta Timur. Kontenn-konten tersebut dirancang melalui
proses brainstorming dengan-mengedepankan nilai nilai yang edukatif dan
informatif,.dan juga menghibur sebagai siasat pencairan suasana atau ice
breaking. Konten-konten yang telah dirancang tadi kemudian akan di lakukan
melalui proses uji kelayakan, yakni dengan memberikan langsung. kepada
kepala seksi untuk kemudian mendapatkan persetujuan publikasi sehingga
konten visual'yang telah dirancangkan tersebut kemudian disalurkan melalui
media sosial Instagram @damkarjakartatimur.
3.7 Kegiatan Lingkup Administrasi

Pemagang melakukan beberapa kegiatan dalam lingkup administrasi selama
masa magangnya di Sudin Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan
Kota Administrasi Jakarta Timur. Kegiatanlingkup administrasi tersebut
berupa:

1) — menyusun agenda-agenda kegiatan-yang bersifat strategis

2)  membantu dokumentasi anggaran seksi Bidang Pencegahan

3) membuat cue card kepada kepala seksi dalam kegiatan sosialisasi

4)  membuat materi pendukung dalam kegiatan sosialisasi berupa desain

kaos
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5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

monitoring dan membuat rekap kegiatan evaluasi pencegahan dan
penanganan kebakaran

pencatatan key moments dalam setiap kegiatan sosialisasi

mengelola bahan dan peralatan penanggulangan

melakukan pendataan dalam Sistem Keselamatan Kebakaran dan
Bencana Berbasis Lingkungan (SKKL.)

melakukan pendataan Manajemen Keselamatan Kebakaran Gedung
(MKKG)

membuat data . laporan penyusunan. laporan keuangan seksi
Pencegahan

membuat data penyusunan kegiatan dari seksi Pencegahan

3.8 Kegiatan Lingkup Operasional

Pemagang melakukan beberapa kegiatan dalam lingkup operasional selama

masa magangnya di Sudin Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan

Kota Administrasi Jakarta Timur. Kegiatan lingkup operasional tersebut,

termaktub dalam PERGUB no.- 264 Tahun 2016. Ada pun tugas dan tanggung

jawab pemagang dalam-lingkup operasional adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

mengelola media sosial Instagram-@damkarjakartatimur

menyusun konten sosialisasi dalam upaya penanggulangan kebakaran
dan penyelamatan melalui media sosial Instagram
@damkarjakartatimur

membuat Konten Instagram yang edukatif dan informatif melalui

media sosial Instagram @damkarjakartatimur
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4)

5)

6)

7)

8)

membuat konten yang bersifat engaging, yakni dengan mengadakan
forum tanya jawab melalui media sosial Instagram
@damkarjakartatimur

membuat konten instagram reels melalui media sosial Instagram
@damkarjakartatimur

menganalisis pelaksanaan tindak lanjut pengaduan masyarakat melalui
media sosial Instagram @damkarjakartatimur

melakukan publikasi tentang pemberdayaan dan . partisipasi
masyarakat melalui media sosial Instagram @damkarjakartatimur
melakukan dokumentasi berupa foto dan video dari segala kegiatan

dinas yang dilakukan
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